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RINGKASAN 

 

PT. KPC salah satu perusahaan batubara yang sedang meningkatkan produksi 

seiring meningkatnya harga batubara. Faktor yang menyebabkan tidak optimalnya 

produktivitas Dredger adalah delay pengantaran operator Dredger ke lokasi setiap 

kolam. Bagian Engineering belum membuat panduan/sistem pengaturan dan 

penjemputan operator Dredger. Sehingga proses pengantaran operator yang masih 

terpola dengan baik sangat memengaruhi produktivitas penyedotan lumpur yang 

ada di kolam. PT. KPC menggunakan Dredger untuk water treatment. Pola 

pengantaran aktual menggunakan 2 LV (Light Vehicle) untuk  mengantar ke 7 

lokasi kolam yang berbeda yaitu Keny-J, Melawai, PSS, Merunda, Seriwang, 

Kedasih, dan Kakatua. Pola pengantaran dibagi atas 3 Caturwulan dimana LV-1 

mengantar ke 4 lokasi dan LV-2 mengantar ke 3 lokasi dengan total produksi 

lumpur dalam setahun sebesar 4.941.473,25 m
3
. Sedangkan yang disarankan 

menggunakan 1 tambahan LV dengan pola LV-1 mengantar ke 3 lokasi, LV-2 dan 

LV-3 mengantar ke 2 lokasi dengan total produksi lumpur dalam setahun sebesar 

5.327.982,82 m
3
. Perbandingan produksi lumpur antara menggunakan 2 LV dan 3 

LV sebesar 459.004,67 m
3
. Jika peningkatan produksi lumpur ini di konversikan 

ke dalam $/bcm lumpur maka nilainya adalah sebesar $ 711.457,23/tahun. Biaya 

sewa LV selama 1 tahun adalah $ 13.777,78/ tahun. Keuntungan yang didapatkan 

perusahaan dengan penambahan 1 LV ini adalah sebesar =  $ 697.679,45. Dari 

hasil penelitian disarankan menambahkan 1 LV pada pengantaran operator 

Dredger dimana produksi lumpur dalam setahun dapat meningkat sebesar 0,092 % 

terhadap produksi lumpur aktual 

 

 

 

Kata-Kata Kunci: Pengantaran, produksi lumpur, light vehicle, dredger 

Kepustakaan : 11 (1993-2014)  
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SUMMARY 

 
TECHNICAL EVALUATION OF DREDGER OPERATORS DELIVERY 

PATTERN DURING I, II, AND III PERIOD QUARTER AGAINST THE 

EFFECT OF MUD PRODUCTION IN PT. KALTIM PRIMA COAL 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi,  May 2018 

 

Kader Imanuel Silalahi. Superfised by Prof.Dr.Ir.Eddy Ibrahim, MS. and Ir. H. 

Fuad Rusydi Suwardi, MS. 

 

Evaluasi Teknis Pola Pengantaran Operator Dredger Periode Caturwulan I, II, 

Dan III Terhadap Pengaruh Produksi Lumpur Di PT. Kaltim Prima Coal 

 

xiv + 108 pages,11 pictures, 97 tables, 11 attachments  

 

SUMMARY 

 

PT. KPC is one of the coal companies that is increasing production as coal prices 

increase. Factors that cause not optimal productivity Dredger is delay delivery 

operator Dredger to the location of each pond. Engineering Department has not set 

up a guidance / regulatory system and pick up operator Dredger. So that the 

process of operator delivery is still well patterned greatly affect the productivity of 

sludge sludge in the pond. PT. KPC uses Dredger for water treatment. The actual 

delivery pattern uses 2 LV (Light Vehicle) to deliver to 7 different pool locations 

ie Keny-J, Melawai, PSS, Merunda, Seriwang, Kedasih, and Kakatua. The 

delivery pattern is divided into 3 Chesswulan where LV-1 leads to 4 locations and 

LV-2 leads to 3 locations with total mud production in a year of 4,941,473.25 m3. 

While the suggested use of 1 additional LV with LV-1 pattern leads to 3 locations, 

LV-2 and LV-3 leads to 2 locations with total mud production in a year of 

5,327,982.82 m3. The comparison of sludge production between using 2 LV and 3 

LV is 459.004,67 m3. If the increase in mud production is converted into $ / bcm 

of sludge then the value is $ 711,457.23 / year. The 1 year LV rental fee is $ 

13,777,78 / year. The company's profit with the addition of 1 LV is $ 697,679.45. 

From the results of the study it is suggested to add 1 LV at the delivery of Dredger 

operator where the production of sludge in a year can increase by 0,092% against 

actual mud production. 

 

Key Words  : Delivery, mud production, light vehicle, dredger 

Citations  : 11 (1993-2014) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Batubara merupakan komoditas tambang yang populer ditambang di 

Indonesia. Batubara sendiri memiliki berbagai macam peranan, mulai dari bahan 

bakar pembangkit listrik, pembuatan kokas sebagai bahan bakar untuk peleburan 

baja, campuran peleburan timah, dan campuran semen. Seiring dengan 

menigkatnya harga batubara akhir-akhir ini, menyebabkan banyak perusahaan 

batubara utuk meningkatkan target produksi salah satunya adalah PT.Kaltim 

Prima Coal (KPC). 

PT. KPC menggunakan dredger untuk water treatment. Dalam bahasa 

Inggris dikenal istilah dredging yang artinya pengerukan. Dan kata Dredging ini 

sebenarnya berasal dari kata Dredge yang berarti keruk. Adapun pengertian 

menurut kamus yaitu suatu proses atau melakukan sesuatu dengan cara mengeruk. 

Sedangkan menurut para AIP (Asosiasi Internasional Perusahaan) bahwa 

pengerukan adalah proses pengambilan material di dasar air yang biasanya berasal 

dari laut dangkal, sungai, danau dan lain sebagainya yang kemudian material yang 

di ambil dipindahkan ke tempat lain ataupun dibuang ke suatu lokasi.  

Salah satu faktor  yang menyebabkan tidak optimalnya produktivitas 

dredger adalah  Delay pengantaran operator dredger ke lokasi setiap kolam dari 

base point. Bagian Engineering belum membuat panduan/sistem pengaturan dan 

penjemputan operator dredger. Sehingga proses pengantaran operator yang masih 

terpola dengan baik sangat memengaruhi produktivitas penyedotan lumpur yang 

ada di kolam. Sehingga dalam penelitian ini penulis ingin memberikan 

rekomendasi pola pengantaran operator dredger yang paling efektiv untuk 

mengurangi delay time. Sehingga persentase alat digunakan secara efektiv (usage) 

karena delay pengantaran dapat diminimalkan. Hal ini sangat penting untuk 

mencapai produktivitas dredger yang paling optimum. 

Proses pengantaran para operator dredger memakan waktu cukup lama 

karena jarak dari drege base (markas operator dredger) ke lokasi masing-masing 

operator cukup jauh. Waktu pengantaran ini dapat dipercepat dengan cara 
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mengkombinasikan pola pengantaran yang baik ke setiap lokasi dan 

meningkatkan kecepatan Light vehicle (LV). Dredger akan mengalami 

pepindahan ke lokasi yang berbeda sesuai kebutuhan perusahaan pada waktu-

waktu tertentu. Kombinasi pengantaran operator ke setiap lokasi harus 

direncanakan dengan baik agar waktu pengantaran dapat dihemat sehingga 

meningkatkan produksi dredger. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah pada penelitian 

ini meliputi: 

1. Bagaimana pola  pengantaran operator dredger yang terjadi di lokasi tambang 

secara aktual dan evaluasi? 

2. Bagaimana pola  pengantaran operator dredger   jika perusahaan 

menambahkan 1 LV? 

3. Bagaimana perbandingan produktivitas dredger dengan pola pengantaran 

aktual dan yang disarankan?  

4. Bagaimana hubungan peningkatan produktivitas dredger terhadap biaya sewa 

penambahan 1 LV? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Semua peralatan dalam kondisi baik. 

2. Cuaca dalam kondisi baik (tidak hujan). 

3. Kondisi jalan dalam kondisi baik. 

4. Tidak ada operator yang kosong. Semua operator sehat dan siap bekerja. 

5. Tidak ada kemacetan lalu lintas di daerah tambang pada saat pengantaran. 

6. Waktu operator turun dari Light vehicle (LV) dan naik ke LV dianggap tidak 

berpengaruh. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi  pola  pengantaran operator dredger yang terjadi di lokasi 

tambang secara aktual dan yang disarankan. 

2. Mengetahui pola  pengantaran operator dredger  yang disarankan jika 

perusahaan menambahkan 1 LV.  

3. Mengetahui perbandingan produktivitas dredger dengan pola pengantaran 

aktual dan yang disarankan. 

4. Mengetahui hubungan peningkatan produktivitas dredger terhadap biaya sewa 

penambahan 1 LV. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Untuk memberikan pertimbangan kepada perusahaan  untuk melakukan opsi 

penyewaan 1 unit LV guna menambah operating time pada dredger sehingga 

meningkatkan produksi dredger 

2. Sebagai referensi untuk para akademisi dalam penambah ilmu pengetahuan 

mengenai evaluasi teknis pola pengantaran operator dredger terhadap 

pengaruh produksi. 
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